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RINGKASAN

Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah menciptakan sumber produksi
enzim ekstraseluler baru dari mikroorganisme yang diisolasi dari galamai BS.
Mikroorganisme yang diisolasi dari galamai BS tersebut diseleksi yang potensial
sebagai penghasil enzim ekstraseluler dan diidentifikasi. Selanjutnya dilakukan
produksi enzim menggunakan media pertumbuhan, untuk mengetahui kualitas
enzim yang yang dihasilkan dan produkstivitas mikroorganisme tersebut. Tahun ke-
3 akan dilakukan produksi enzim pada substrat yang masih menjadi limbah (ampas
kelapa dan onggok).

Target yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah ditemukannya atau
teridentifikasinya spesies mikroorganisme potensial memproduksi enzim
ekstraseluler yang diisolasi dari galamai BS. Sehingga mikroorganisme tersebut
dapat digunakan atau dimanfaatkan dalam memproduksi enzim ekstraseluler (lipase
dan amilase) kedepannya, dengan biaya yang murah dan waktu yang singkat.

Enzim ekstraseluler diproduksi oleh sel dan dikeluarkan kemedium atau
bekerja diluar sel sehingga sangat mudah untuk disolasi, diantara enzim
ekstraseluler adalah lipase dan amilase. Lipase mengkatalisis reaksi hidrolisa
lemak, sehingga lipase dimanfaatkan secara luas dalam berbagai industri, seperti;
industri makanan, industri detergen, industri pulp kertas, susu dan farmasi. Lipase
selama ini telah diisolasi dari hewan, tanaman dan termasuk mikroorganisme.
Beberapa habitat tempat hidup mikroorganisme penghasil lipase selama ini yang
telah ditemui adalah tanah tempat pembuangan sampah akhir, limbah industri,
sumber air panas, pabrik tempat pengolahan minyak sayur, dan sebagainya.

Begitu juga halnya dengan amilase, dengan aktivitasnya dalam
menghidrolisa pati. Penggunaan amilase dalam berbagai bidang industri juga
semakin meningkat. Diantaranya: industri gula, industri makanan, minuman,
tekstil, farmasi dan juga deterjen. Penggunaan amilase dilaporkan mengalami
peningkatan setiap tahunnya, permintaan akan enzim amilase mencapai 25% dari
keseluruhan pasar enzim.

Penelitian ini menggunakan metode eksploratif, yaitu mengungkap fakta-
fakta yang mungkin terdapat atau belum terungkap atau menggali semua hal yang
berkaitan dengan produktivitas dan kualitas enzim ekstraseluler yang dihasilkan
oleh mikroorganisme potensial penghasil enzim tersebut, yang telah diidentifikasi
pada penelitian tahun pertama, diantaranya: Bacillus aureus, Bacillus thuringiensis
dan Staphylococcus cohnii. Kemudian data dan hasil analisa yang diperoleh akan
dibahas secara deskripsi atau penjabaran.

Hasil penelitian tahun pertama telah dipublikasikan pada jurnal
Internasional bereputasi (JAST) submission online sistem, dan disampaikan pada
seminar Internasional 2 kali, Nasional 1 kali serta menghasilkan 6 isolat potensial.
Tahun selanjutnya juga akan dilakukan hal yang sama, dengan target Jurnal
Internasional bereputasi telah terbit. Diantara jurnal internasional yang ditargetkan
adalah; Pakistan Journal of Biological Science dan International Journal of
Advanced Science Engineering Information Technology.



I.PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Galamai adalah makanan tradisional yang berasal dari Sumatera Barat
khususnya Kabupaten Limapuluh Kota dan Kota Payakumbuh. Makanan ini terbuat
dari campuran bahan utama yaitu: tepung beras, gula merah dan santan kelapa.

Galamai memiliki tekstur yang kenyal dengan rasa manis (Murtius dan Hari, 2016).

Galamai sangat cepat mengalami kerusakan sehingga memiliki umur simpan
yang pendek (x2-3 minggu), selanjutnya disebut sebagai barang sisa (BS). Galamai
BS biasanya akan dikembalikan kepada produsen oleh pedagang, dan produsenlah
yang bertanggungjawab atas limbah tersebut. Kerusakan galamai terutama
disebabkan karena kandungan lemak yang tinggi pada galamai. Murtius, Rahmi
dan Neswati (2015) menyatakan bahwa kerusakan pada galamai ditandai dengan
timbulnya bau tengik dan warna putih seperti kapas pada permukaan galamai. Bau
tengik sering dijadikan tanda bahwa makanan dengan kandungan lemak tinggi telah

mengalami kerusakan.

Ketengikan dapat terjadi karena lemak yang teroksidasi atau kontak dengan
oksigen, selain itu ketengikan juga dapat disebabkan karena aktivitas
mikroorganisme dalam menghidrolisa lemak. Fardiaz (1992) menyatakan bahwa
proses hidrolisa lemak dapat menyebabkan kerusakan pada bahan pangan tersebut
yang ditandai dengan timbulnya ketengikan. Selanjutnya dalam menghidrolisa
lemak mikroorganisme seperti kelompok kapang dan bakteri gram negatif akan
memproduksi enzim. Murtius, Rahmi dan Neswati (2015) menjelaskan bahwa
mikroorganisme yang tumbuh dipermukaan galamai diantaranya kelompok bakteri

gram negatif dan kapang.

Berdasarkan penelitian tahun pertama, telah diisolasi 14 isolat bakteri dan
isolat kapang. Enam isolat diantaranya diduga berpotensi menghasilkan enzim
ekstraseluler (Bacillus aureus, Bacillus thurigiensis dan Staphylococcuc cohnii dan
lainnya kapang). Bacillus, sp diduga mampu menghasilkan enzim lipase dan
amilase, sedangkan Staphylococcus cohnii diduga juga mampu menghasilkan

enzim lipase, karena biasa ditemukan pada proses pembuatan keju.



Enzim adalah suatu protein biokatalisator yang diproduksi oleh sel-sel hidup
termasuk mikroorganisme, yang bertujuan untuk mengkatalis reaksi-reaksi
biokimia yang diperlukan selama metabolisme sel. Enzim dapat dibedakan
berdasarkan tempat aktivitasnya, yaitu intraseluler dan ekstraseluler. Enzim
intraseluler bekerja didalam sel dan memegang peranan penting dalam memecah
makanan yang diabsorbsi ke dalam sel untuk metabolisme. Enzim ekstraseluler
diproduksi oleh sel, dan dikeluarkan melalui dinding sel ke medium disekelilingnya
dan bekerja diluar sel, yaitu memecah komponen-komponen didalam medium
seperti protein, karbohidrat dan lemak (Fardiaz, 1992).

Enzim akan bekerja spesifik sesuai dengan tempatnya bekerja (Nangin dan
Sutrisno, 2015), selanjutnya mikroorganisme yang memproduksi enzim juga akan
tumbuh pada substrat yang spesifik (Torres, Mancheno, Rivas dan Munoz, 2014).
Sehingga berdasarkan bahan baku; tepung beras (substrat pati) dan santan (substrat
lemak) serta mikroorganisme yang tumbuh pada galamai, enzim ekstraselluler yang
mungkin diproduksi adalah amilase dan lipase. Karena penelitian pendahuluan
menunjukkan bahwa mikroorganisme yang diisolasi dari galamai tumbuh dengan
baik pada media amilolitik (penghasil amilase) dan lipolitik (penghasil lipase).

Amilase adalah enzim yang mempunyai kemampuan memecah ikatan
glukosida pada polimer pati (Nangin dan Sutrisno, 2015), dan berkontribusi pada
industri enzim sebesar 25% dari jumlah enzim yang ada dipasar (Vaseekaran,
Balakumar dan Arasaratnam, 2010). Lipase menghidrolisis trigliserida menjadi
asam lemak bebas dan gliserol. Trigliserida sebagai substrat terdiri dari asam lemak
rantai panjang yang tidak larut dalam air (Murni, Kholisoh, Tanti dan Petrissia,
2011). Lipase juga memegang peranan penting dalam bidang bioteknologi (Torres,
Mancheno, Rivas dan Munoz, 2014).

Temuan yang telah dihasilkan pada tahun pertama adalah 6 isolat potensial
(bakteri dan 3 kapang), tahun selanjutnya akan dilakukan produksi enzim skala
laboratorium dan mengkarakterisasi enzim yang dihasilkan. Selanjutnya setelah
aktifitas dan karakterisasi enzim tersebut diketahui akan diujikan produktivitasnya
pada substrat padat berupa limbah; ampas kelapa dan onggok. Sehingga akan

menjadi sumber produksi amilase dan lipase baru.



1.2 Permasalahan

Pemanfaatan enzim dalam berbagai industri saat ini semakin meningkat dan
masih bergantung pada pasokan enzim dari luar negri (import). Padahal enzim yang
biasa digunakan untuk aplikasi industri-industri tersebut umumnya berasal dari
mikroorganisme, yaitu yang mampu memproduksi enzim dalam jumlah besar dan
waktu yang relatif singkat. Seperti halnya makhluk hidup lain, mikroorganisme
juga menghasilkan enzim untuk membantu proses metabolismenya. Akibat dari
aktivitas mikroorganisme tersebut adalah kerusakan pada bahan pangan yang

menjadi tempat tumbuhnya.

Kerusakan bahan pangan yang disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme
tersebut menjadi masalah atau kerugian bagi manusia. Seperti halnya makanan semi
basah dengan kandungan lemak tinggi dan berbahan utama pati khas Sumatera
Barat yang disebut galamai. Kerusakan pada galamai ditandai dengan timbulnya
ketengikan dan penampakan seperti kapas dipermukaannya. Berdasarkan penelitian
tahun pertama diperoleh 17 isolat yang diisolasi dari galamai BS. 6 diantaranya

berpotensi menghasilkan enzim lipase dan amilase.

Galamai BS yang telah mengalami kerusakan dan belum terjual, biasanya akan
dikembalikan oleh pedagang ke produsen, dan menjadi kewajiban produsen untuk
mengelola galamai BS tersebut. Karena salah satu penyebab kerusakan galamai
tersebut adalah aktivitas mikroorganisme, sehingga peneliti tertarik untuk
mengisolasi, seleksi dan identifikasi mikroorganisme penyebab kerusakan pada
galamai dan yang berpotensi menghasilkan enzim ekstraseluler. Selanjutnya enzim
akan diproduksi skala laboratorium (media pertumbuhan) untuk mengetahui
karakteristik dan aktivitasnya. Terakhir akan dilakukan penanaman pada substrat
padat (ampas kelapa dan onggok), guna mengukur kemampuan produksi

mikroorganisme dan enzim yang dihasilkan jika diproduksi skala industri.
1.3 Tujuan Khusus Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adala9: 1). Mengetahui spesies
mikroorganisme potensial penghasil enzim ekstrseluler. (sudah terjawab pada tahun
pertama). 2). Mengetahui kualitas enzim yang dihasilkan dan produktivitas
mikroorganisme. 3). Memanfaatkan limbah (ampas kelapa dan onggok) sebagai

substrat padat dalam produksi enzim ekstraseluler



1.4 Urgensi Penelitian

Urgensi penelitian sesuai dengan tahapan penelitian yang direncanakan yaitu:

mengidentifikasi mikroorganisme yang diisolasi dari galamai BS berdasarkan

kemampuannya menghasilkan enzim ekstraseluler

(lipase dan amilase).

Selanjutnya dilakukan pengujian produktivitas dan kualitas enzim yang dihasilkan

dan terakhir diujikan pada substrat padat yang masih menjadi limbah (ampas kelapa

dan onggok).

1.5 Target dan Luaran

Target dan luaran penelitian setiap tahunnya disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Target dan Luaran Penelitian setiap Tahunnya

Jenis Luaran

Indikator Capaian

No Kategori Sub Kategori Wajib | Tambahan | Th 2018 Th 2019
1 Artikel ilmiah | Internasional bereputasi N Accepted/ | Accepted/
dimuat di published | published
jurnal Nasional Terakreditasi Tidak ada | Tidak ada
2 Artikel ilmiah | Internasional Terindeks N Accepted/ | Accepted/
dimuat published | published
diprosiding Nasional N Accepted/ | Accepted/
published | published
3 Invited speaker | Internasional Tidak ada | Tidak ada
dalam temu Nasional Tidak ada | Tidak ada
ilmiah
4 Visiting Internasional Tidak ada | Tidak ada
Lecturer
5 Hak Kekayaan | Paten \ terdaftar | granted
Intelektual Paten sederhana \ draft terdaftar
(HKI) Hak Cipta Tidak ada | Tidak ada
Merek dagang Tidak ada | Tidak ada
Rahasia dagang Tidak ada | Tidak ada
Desain Produk Industri Tidak ada | Tidak ada
Indikasi Geografis Tidak ada | Tidak ada
Perlindungan Varietas Tidak ada | Tidak ada
Tanaman
Perlindungan Topografi Tidak ada | Tidak ada
Sirkuit Terpadu
6 Teknologi Tepat Guna Tidak ada | Tidak ada
7 Model/Purwarupa/Desain/Karya Tidak ada | Tidak ada
seni/Rekayasa Sosial
8 | Bahan Ajar \ editing terbit
9 Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) \ 3 5




Il. RENSTRA DAN ROAD MAP PENELITIAN PERGURUAN TINGGI

Tabel 2. Road Map rencana induk penelitian (RIP) Universitas Andalas Tahun 2017-2020

Tema 1. KETAHANAN PANGAN, OBAT DAN KESEHATAN

Sub-tema 1.1 Ketahanan Pangan

Topik 1.1.1 Produksi Komoditas Unggulan (a.l: Ternak Lokal, Gandum Tropis, Padi lokal, Sawit, Kakao, Buah, Sayuran, dan Perikanan)
Sub-topik Baseline Tahapan
Penelitian (Keadaan Saat Ini) (Pokok Bahasan Penelitian)

(%) (6) () (8) ) (10) (11)
2015/2016 2017 2018 2019 2020
Tahap | Tahap Il Tahap Il Tahap IV

1. Kebijakan/ | Belum tersedia cukup Pemetaan dan Pengkajian Pengembangan Penerapan Menghasilkan
regulasi pengetahuan kebijakan | pengkajian kebijakan/regulasi yang kebijakan/regulasi yang kebijakan/regulasi kebijakan/regulasi
(ternak lokal, | dan regulasi yang kebijakan/regulasi yang | menopang produksi menopang produksi ternak | yang menopang yang mendukung
gandum mendukung agribisnis menopang produksi ternak lokal, gandum lokal, gandum tropis, padi | produksi ternak lokal, agribisnis
tropis, padi | komoditas unggulan dan | ternak lokal, gandum tropis, padi lokal, sawit, | lokal, sawit, kakao, buah, gandum tropis, padi komoditas unggulan
lokal, sawit, | strategi tropis, padi lokal, kakao, buah, sayuran dan | sayuran dan perikanan lokal, sawit, kakao, dan strategi
kakao, buah, | pengembangannya sawit, kakao, buah, perikanan yang yang berorientasi buah, sayuran dan pengembangannya
sayuran dan sayuran dan perikanan | berorientasi komersial komersial perikanan yang
perikanan) yang berorientasi berorientasi komersial
yang komersial
berorientasi
komersial

2. Budidaya dan| 1. Belum tersedia 1. Eksplorasi, 1. Budidaya 1. Budidaya 1. Budidaya Menghasilkan
pemuliaan cukup budidaya identifikasi, dan tanaman/ternak tanaman/ternak tanaman/terna produk budidaya
(ternak lokal,|  dan pemuliaan karakterisasi 2. Perbaikan genotipe 2. Perbaikan genotipe k dan pemuliaan
gandum untuk komoditas tanaman/ternak tanaman/ternak dengan tanaman/ternak dengan | 2. Perbaikan untuk komoditas
tropis, padi unggulan lokal unggulan teknologi pemuliaan teknologi pemuliaan genotipe unggulan (ternak
lokal, sawit, |2. Belum 2. Introduksi 3. Perlindungan 3. Perlindungan tanaman/ternak lokal, gandum
kakao, buah, memadainya produk tanaman/tern tanaman/ternak tanaman/ternak dengan teknologi tropis, padi lokal,
sayuran dan peternakan berbasis ak unggulan 4. Pengembangan 4. Pengembangan pemuliaan sawit, kakao, buah,
perikanan) sumberdaya pakan 3. Pemetaan kawasan budidaya kawasan budidaya 3. Perlindungan sayuran dan
yang lokal yang layak kesesuaian lahan/ tanaman/ternak tanaman/ternak tanaman/terna perikanan) yang
berorientasi secara teknis dan lokasi/kawasan 5. Uji multi lokasi k berorientasi
komersial ekonomis budidaya komoditas unggulan 4. Pengembangan komersial

tanaman/ternak kawasan
4. Evaluasi budidaya
patogenisitas tanaman/ternak
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3. Teknologi  |1. Belum tersedia cukup |1. Pemetaan teknologi |1. Pengembangan 1. Perbaikan/modifikasi 1. Perbaikan/modifikas Menghasilkan

dan alsintan teknologi untuk budidaya ternak teknologi budidaya teknologi budidaya i teknologi teknologi
(ternak lokal,| pengembangan lokal berbasis ternak lokal berbasis 2. Teknologi pemuliaan budidaya pengembangan dan
gandum komoditas bahan pakan lokal bahan pakan lokal untuk perbaikan 2. Teknologi alsintan untuk
tropis, padi 2. Perbaikan/modifikasi |2. Perbaikan/modifikasi genotipe melalui pemuliaan untuk komoditas
lokal, sawit, unggulan (ternak teknologi budidaya teknologi budidaya 3. Perbaikan/modifikasi 3. Perbaikan/modifikas | unggulan (ternak
kakao, buah, lokal, gandum tropis, |3. Teknologi 3. Teknologi pemuliaan teknologi perlindungan i teknologi lokal, gandum
sayuran dan padi lokal, sawit, pemuliaan untuk untuk perbaikan tanaman perlindungan tropis, padi lokal,
perikanan) kakao, buah, sayuran perbaikan genotipe genotipe 4. Perbaikan/modifikasi tanaman sawit, kakao, buah,
yang dan perikanan) 4. Perbaikan/modifikasi |4. Perbaikan/modifikasi teknologi perbaikan 4. Perbaikan/modifikas sayuran dan
berorientasi | 2. Belum cukup teknologi teknologi perlindungan kesuburan lahan lestari i teknologi perikanan) yang
komersial berkembangnya perlindungan tanaman 5. Uji multi lokasi perbaikan berorientasi

alsintan untuk tanaman 5. Perbaikan/modifikasi komoditas unggulan kesuburan lahan komersial

mendukung budidaya |5. Perbaikan/modifikas teknologi perbaikan 6. Pengembangan lestari

tanaman/ternak i teknologi kesuburan lahan lestari alsintan untuk 5. Pengembangan

(ternak lokal, gandum perbaikan kesuburan |6. Pengembangan mendukung budidaya alsintan untuk

tropis, padi lokal, lahan lestari alsintan untuk dan panen mendukung

sawit, kakao, buah, 6. Pemetaan dan mendukung budidaya tanaman/ternak budidaya dan panen

sayuran dan pengkajian dan panen tanaman/ternak

perikanan) alsintan untuk tanaman/ternak

mendukung
budidaya dan
4. Pengolahan | Belum cukup sesuainya | Pemetaan dan Pengembangan teknologi | Pengembangan teknologi Pengembangan Menghasilkan

(ternak lokal,
gandum
tropis, padi
lokal, sawit,
kakao, buah,
sayuran dan
perikanan)
yang
berorientasi
komersial

teknologi pengolahan
dan belum beragamnya
produk nilai tambah
(ternak lokal, gandum
tropis, padi lokal, sawit,
kakao, buah, sayuran
dan perikanan) untuk
kebutuhan
usaha/industry

pengkajian teknologi
pengolahan hasil
(pascapanen) gandum
tropis, padi lokal,
kakao, buah dan
sayuran, ternak lokal
dan perikanan untuk
kebutuhan
usaha/industri

pengolahan hasil
(pascapanen) gandum
tropis, padi lokal, kakao,
buah dan sayuran, ternak
lokal dan perikanan
untuk kebutuhan
usaha/industri

pengolahan hasil
(pascapanen) gandum
tropis, padi lokal, kakao,
buah dan sayuran, ternak
lokal dan perikanan untuk
kebutuhan usaha/industri

teknologi pengolahan
hasil (pascapanen)
gandum tropis, padi
lokal, kakao, buah dan
sayuran, ternak lokal
dan perikanan untuk
kebutuhan
usaha/industri

teknologi
pengolahan dan
produk nilai
tambah yang
beragam dari
komoditas
unggulan sesuai
kebutuhan
usaha/industri

5. Bisnis (ternak
lokal,
gandum
tropis, padi
lokal, sawit,

kakao, buah,

Belum tersedia
manajemen dan bisnis
komoditas unggulan
(ternak lokal, gandum
tropis, padi lokal,
sawit,

Pemetaan dan
pengkajian
kelembagaan dan pola
manajemen dan bisnis
komoditas unggulan
(ternak lokal, gandum

Pengembangan
kelembagaan dan pola
manajemen dan bisnis
komoditas unggulan
(ternak lokal, gandum
tropis, padi lokal, sawit,

Pengembangan
kelembagaan dan pola
manajemen dan bisnis
komoditas unggulan
(ternak lokal, gandum
tropis, padi lokal, sawit,

Pengembangan
kelembagaan dan pola
manajemen dan bisnis
komoditas unggulan
(ternak lokal, gandum
tropis, padi lokal,

Menghasilkan
manajemen dan
bisnis komoditas
unggulan (ternak
lokal, gandum
tropis, padi lokal,
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1. TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Enzim

Enzim merupakan molekul biopolimer protein yang tersusun dari serangkaian
asam amino dalam komposisi dan susunan rantai yang teratur dan tetap. Enzim
berfungsi sebagai aktivator dalam reaksi biokimia dan bersifat spesifik terhadap
substrat, sehingga mempermudah proses pemutusan suatu rantai kompleks tertentu
(Syamsudin, Purwanti dan Taufick, 2008). Mengingat enzim memiliki karakteristik
yang sesuai dengan karakteristik mikroorganisme yang menghasilkannya, maka
peluang untuk memproduksi enzim yang sejenis dengan karakteristik yang berbeda-
beda akan tetap terbuka (Sunaryanto, Kaseno, 2004).

Enzim Ekstraselluler

Enzim ekstraseluler diproduksi oleh sel, dan dikeluarkan dan dikeluarkan
melalui dinding sel ke medium sekelilingnya dan bekerja diluar sel, yaitu memecah
komponen-komponen didalam medium seperti protein, pati dan lemak. Hasil-hasil
pemecahan komponen-komponen tersebut kemudian dapat diabsorpsi melalui
dinding sel dan membran semi permeabel kedalam sel dan digunakan oleh sel.
Contoh enzim ekstraseluler diantaranya adalah: Amilase, lipase, alfa-amilase,
glikoamilase, beta-amilase, selulase, dsh. Keuntungan dari enzim ekstraseluler ini
adalah mudah diisolasi karena enzim tersebut dikeluarkan oleh sel ke medium
disekelilingnya (Fardiaz, 1992).

Lipolitik dan Lipase

Kelompok mikroorganisme lipolitik adalah kelompok mikroorganisme yang
dalam aktivitasnya menghidrolisis lemak menjadi asam lemak dan gliserol dengan
menghasilkan enzim lipase, kemudian perombakan terhadap gliserol seperti halnya
yang terjadi pada karbohidrat (Fardiaz, 1993). Enzim lipase merupakan salah satu
enzim yang berperan penting dalam bioteknologi modren. Lipase dapat berperan
sebagai biokatalis untuk reaksi-reaksi hidrolisis, esterifikasi, alkoholisis, asidolisis
dan aminolisis (Gandhi, 1997).

Enzim lipase memiliki cakupan aplikasi yang luas dalam bidang bioteknologi
seperti produksi pestisida, pengolahan limbah, industri makanan (pembuatan roti
dan keju), biosensor, detergen, industri kulit, pembuatan kertas dan industri

oleokimia (Asnawi, Natsir dan Hariani, 2014). Enzim lipase belakangan ini muncul
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sebagai enzim kunci dalam perkembangan bioteknologi dengan cepat, karena ciri
mereka yang beragam. Enzim lipase banyak ditemukan dalam berbagai hewan,
tanaman, bakteri, kapang dan jamur. Umumnya banyak yang menyukai enzim yang
berasal dari mikroorganisme karena mereka berpotensi secara aplikasi dalam
berbagai industri (Tellusa, 2013)

Lipase menghidrolisis trigliserida menjadi asam lemak bebas, gliserida parsial
dan gliserol. Trigliserida sebagai substrat terdiri dari asam lemak rantai panjang
yang tidak larut dalam air. Lipase menghidrolisis ikatan ester pada permukaan
antara fase cair, dimana enzim terlarut dan fasa substrst tidak terlarut. Produksi

lipase dalam jumlah tinggi banyak diproduksi oleh kapang
Amilolitik dan Amilase

Mikroba amilolitik adalah mikroba yang mampu memecah pati menjadi
senyawa sederhana seperti glukosa. Mikroba yang diisolasi dari sumber kaya pati
umumnya berpotensi menghasilkan enzim amilase yang lebih baik (Vaseekaran,
Balakumar dan Arasaratnam, 2010). Pati dapat dipecah oleh mikroba amilolitik
menjadi polimer vyang sederhana atau dipecah menjadi monosakarida.
Monosakarida selajutnya akan dipecah menjadi energi (Fardiaz, 1993). Mikroba
amilolitik yang dimaksud adalah yang mampu memproduksi enzim amilase dan
bekerja diluar sel. Jenis dan kondisi media menjadi penentu jenis dan kemampuan
mikroorganisme dalam memfermentasi atau menggunakan pati sebagai substrat
bagi pertumbuhannya. Hal ini menjadi penyebab beragamnya jenis isolat amilolitik
yang diisolasi dari jenis media atau bahan yang berbeda (Putri, dkk., 2012).

Beberapa jenis mikrobia dari kelompok bakteri, kapang dan khamir dilaporkan
sebagai penghasil amilase, di antaranya kapang Aspergillus spp., serta khamir
Endomyces sp. Dan Saccharomycopsis fibuligera. Bakteri potensial yang akhir-
akhir ini banyak digunakan untuk memproduksi enzim amilase pada skala industri,
antara lain: Bacillus licheniformis dan B. Stearothermophillus. Penggunaan B.
stearothermophillus lebih disukai karena mampu menghasilkan enzim yang bersifat
termostabil sehingga menekan biaya produksi. Hingga saat ini kebutuhan akan
enzim amilase di Indonesia belum dapat dipenuhi, sehingga masih harus diimpor
(Naiola, 2006).
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Amilase merupakan enzim yang mampu memecah ikatan glukosida pada
polimer pati (Nangin dan Sutrisno, 2015). Enzim amilase dapat menghidrolisis pati
pada ikatan 1,4-glikosidik menjadi monosakarida dan disakarida, monosakarida
kemudian berlaku sebagai sumber karbon bagi metabolisme, jika enzim ini
dihasilkan oleh mikroba (Rahmansyah, Sudiana, 2003). Amilase juga mampu
menghasilkan maltooligosakarida spesifik dalam hidrolisis pati pada tingkat yang
cukup tinggi

Amilase yang dihasilkan bakteri mempunyai aktivitas yang tinggi dan bersifat
lebih stabil dibandingkan yang berasal dari tumbuhan dan hewan. Penggunaan
amilase dilaporkan mengalami peningkatan setiap tahunnya, permintaan akan
enzim amilase mencapai 25% dari keseluruhan pasar enzim (Vaseekaran
Balakumar and Arasaratnam, 2010). Enzim amilase dapat dikelompokkan menjadi
beberapa kelompok, seiring dengan penemuan-penemuan baru menngenai enzim

ini, diantaranya: a-amilase, p-amilase dan y-amilase (Nangin dan Sutrisno, 2015).
Produksi Enzim

Mikroorganisme mendaur ulang bahan-bahan organik untuk bertahan hidup.
Pertumbuhan mikroorganisme dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah nutrisi. Dimana nutrisi atau zat makanan yang dibutuhkan mikroorganisme
diperoleh dari subsrat. Substrat merupakan tempat tumbuh mikroorganisme yang
menyediakan nutrisi. Substrat yang dapat digunakan untuk membiakkan
mikroorganisme harus mengandung unsur yang diperlukan untuk sintesis bahan-
bahan sel dan membentuk produk-produk metabolisme yang diperlukannya
(Crueder, 1984 cit Sunaryanto, 2003). Dalam pertumbuhannya mikroorganisme

bisa memanfaatkan substrat dalam bentuk padat ataupun cair.
3.2 Substrat Padat

Fermentasi Substrat padat (SSF) adalah fermentasi yang melibatkan
mikroorganisme pada substrat padat lembab yaitu tidak adanya air yang mengalir
bebas. SSF secara alami dapat terjadi misalnya di dalam kompos sampabh, roti, atau
buah busuk (Campbell-Platt 1994 cit Rahardjo, 2005). Fermentasi menggunakan
substrat padat, substrat tidak saja sebagai sumber nutrient tetapi juga sebagai

tambatan sel-sel mikroorganisme.
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Ada beberapa persyaratan media fermentasi yang digunakan pada sistem
fermentasi media padat (Raimbault, 1998 cit Sunaryanto, 2003), yaitu: a). Media
fermentasi harus dapat menyerap air beberapa kali berat keringnya sehingga
memberikan aktivitas air (aw) yang cukup tinggi pada antar muka padatan. b).
Media fermentasi sebaiknya berupa partikel-partikel kecil atau berbentuk serabut
yang tidak mudah pecah dan tidak lengket. ¢). Udara harus mudah mengalir ke
dalam media fermentasi. d). Diperlukan media fermentasi dengan porositas tinggi

dengan perbandingan luas permukaan per unit volume yang cukup besar.
3.3 Isolasi, Seleksi dan Identifikasi

Isolasi mikroba adalah langkah pertama menuju identifikasi mikroba. Fungsi
kegiatan isolasi adalah memisahkan sebuah kultur yang memiliki banyak jenis
mikroba (mixed culture) menjadi hanya satu jenis mikroba (pure culture). Metoda
yang umum digunakan adalah metode gores kuadran. Metode gores kuadran
menggunakan prinsip memperkecil jumlah mikroba yang terbawa selama proses

gores.

Metoda gores sering kali dikombinasikan dengan penggunaan media selektif.
Media selektif memiliki komposisi yang memudahkan pertumbuhan kelompok
mikroba tertentu sembari menghambat pertumbuhan kelompok mikroba lainnya.
Sering kali media selektif juga mengkondisikan pertumbuhan koloni mikroba

tertentu sehingga koloni tersebut menunjukkan ciri khusus.
3.4 Galamai

Galamai merupakan makanan khas Sumatera Barat atau Payakumbuh tepatnya.
Makanan tradisional ini dibuat dengan bahan dasar tepung beras ketan, gula aren
dan santan. Galamai yang tidak habis terjual dan telah menunjukkan tanda-tanda
kerusakan, biasanya akan dikembalikan oleh pedagang ke produsen yang disebut
dengan galamai BS. Galamai BS ini biasanya sudah tengik dan ditumbuhi kapang
dipermukaan. Gambar 1. berikut menunjukkan galamai BS dan Gambar 2. koloni

yang diisolasi dari galamai BS dimedia agar.

15



White surface

Gambar 1. Galamai BS